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ABSTRAK

Risky Meliana Sari ‘“Pembuatan E-Modul Model Problem Based Learning
Berbantuan Computer-Based Tutorial Problem Solving
untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa pada
Materi Fluida”

Penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran masih terbatas dan
penerapan model pembelajaran juga belum efektif. Penggunaan bahan ajar yang
sesuai menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa
pada materi fluida. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar
berupa E-Modul Model Problem Based Learning Berbantuan Computer-Based
Tutorial Problem Solving untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa pada
Materi Fluida yang valid dan praktis.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian design research dengan
model pengembangan Plomp. Terdapat tiga tahapan penelitian yaitu preliminary
research; development or prototyping phase, dan assessment phase. Penelitian ini
dibatasi sampai tahap development or prototyping phase dan uji coba small group.
Tahap preliminary research melalui pengisian kuesioner analisis kebutuhan dan
wawancara. Tahap development or prototyping phase dengan mengembangkan
design dan evaluasi formatif. Tahap evaluasi formatif meliputi self evaluation,
expert review, one-to-one, dan small group. Penilaian validitas produk oleh expert
review yaitu 3 orang ahli. Penilaian praktikalitas (small group) dilakukan oleh 3
orang guru fisika dan 36 orang siswa SMAN 1 Padang.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil preliminary research yaitu
siswa membutuhkan bahan ajar berupa e-modul dengan model PBL. Hasil self-
evaluation menunjukkan e-modul yang dibuat sudah sesuai dengan panduan
pembuatan e-modul. Hasil uji validitas diperoleh rata-rata 0,84 dengan kategori
sangat valid. Hasil one-to-one diperoleh rata-rata 95% dengan kategori sangat
praktis. Hasil uji praktikalitas oleh siswa dan guru (small group) diperoleh hasil
92% dan 96% dengan kategori sangat praktis. Dapat disimpulkan e-modul yang
dikembangkan sangat valid dan sangat praktis.

Kata Kunci : E-Modul, Model PBL, Computer-Based Tutorial Problem
Solving, Pemahaman Konsep, Fluida
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang
mempelajari tentang benda yang ada di alam secara fisik dan matematis. Fisika
termasuk salah satu mata pelajaran yang tidak disukai oleh siswa. Banyaknya
siswa yang beranggapan bahwa fisika itu sulit dan susah dipahami. Pembelajaran
fisika memerlukan pemahaman yang dapat mendorong rasa ingin tahu dan
keterbukaan terhadap ide-ide baru. Pembelajaran fisika tidak terlepas dari
pengetahuan ilmiah, penyelesaian masalah dan pemahaman konsep.

Proses pembelajaran hal terpenting adalah tercapainya tujuan pembelajaran
agar siswa dapat memahami sesuatu berdasarkan pengalamannya dalam belajar.
Kemampuan pemahaman ini merupakan hal yang sangat penting, karena dengan
pemahaman konsep dapat tercapainya pengetahuan prosedural. Pemahaman
konsep fisika merupakan dasar untuk memahami pernyataan dan menyelesaikan
masalah fisika. Guru memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman
konsep siswa. Guru dapat menggunakan metode dan sumber belajar yang tepat
untuk membantu siswa dalam memahami konsep fisika.

Fluida merupakan materi fisika yang memerlukan pemahaman konsep. Fluida
diajarkan pada kelas XI sebagai komponen materi yang harus dikuasai peserta
didik dimana banyak mencakup teori atau praktek didalamnya. Melalui konsep
fluida peserta didik akan mudah memahami konsep fisika SMA, karena fluida

merupakan materi dasar. Selain itu, fluida memiliki kaitan yang erat terhadap



aktivitas dari manusia. Diantaranya yakni sayap pesawat terbang, kapal selam
yang mengapung, melayang dan tenggelam juga darah yang mengalir didalam
tubuh manusia merupakan penerapan konsep fluida.

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa terdapat rendahnya pemahaman
konsep fisika pada materi fluida. Penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviani et al.,
2017), menyatakan bahwa pada materi fluida statis tingkat pemahaman konsep
siswa masih rendah. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Akhmalia et
al.,2018), menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam belajar sehingga
kurang meningkatnya pemahaman konsep siswa pada materi fluida statis.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Anggreani et al., 2023), menyatakan
bahwa pada materi fluida memberikan penjelasan yang banyak mengenai kejadian
di kehidupan sehari-hari sehingga diperlukan pemahaman yang benar terkait
konsep fluida.

Penerapan materi fluida yang banyak dijumpai dalam permasalahan dunia
nyata, diperlukan model pembelajaran yang dapat menunjang proses
pembelajaran. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model Problem
Based Learning (PBL). Model PBL merupakan model pembelajaran kontekstual
yang mengaitkan materi dengan konteks dunia nyata kehidupan sehari-hari
peserta didik. Model PBL merupakan metode pembelajaran yang menjadikan
peserta didik sebagai pusat dalam proses pembelajaran melalui pemecahan
masalah (Kimianti & Prasetyo, 2019). PBL merupakan model pembelajaran
dimana masalah menjadi poin utama, pembelajaran berbasis masalah dapat

mendorong peserta didik berpikir dan memecahkan masalah. Model PBL



menuntun peserta didik mengenali masalah, merumuskan masalah, mencari solusi
dengan melakukan penyelidikan dan akhirnya dapat menarik kesimpulan.

Model PBL sebagai suatu model pembelajaran memiliki kelebihan, vyaitu:
memberi peluang untuk mempelajari/menyelidiki peristiwa multidimensi dengan
perspektif yang lebih dalam sehingga mendorong keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah peserta didik; menumbuhkan self-directed dan self-regulated
peserta didik dalam proses pembelajaran; meningkatkan keterampilan sosial dan
mendorong peserta didik mempelajari konsep baru pada saat memecahkan
masalah (Sari et al., 2023). Model PBL dapat meningkatkan minat belajar peserta
didik, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik,
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, kemampuan berpikir kritis dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Meilasari et al., 2020). Penerapan model
PBL didukung dengan penggunaan bahan ajar yang sesuai.

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan sebagai
penunjang keberhasilan dalam pembelajaran. Bahan ajar merupakan bahan-bahan
atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar memiliki beberapa peran
penting dalam proses pembelajaran. Peran pertama adalah pembelajaran yang
lebih  menarik, praktis, realistis dan bermakna. Peran kedua adalah
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai siswa dalam
proses pembelajaran. Peran ketiga adalah membuat belajar menjadi mudah,

membantu menghafal hal-hal yang dibutuhkan. Peran keempat adalah



membiarkan guru dan siswa berpartisipasi secara aktif dan efektif dalam
pembelajaran (Mutaqi et al., 2021).

Bahan ajar yang dapat digunakan bermacam-macam seperti bahan ajar cetak
maupun bahan ajar elektronik. Penggunaan bahan ajar yang lebih sering
digunakan di sekolah adalah bahan ajar cetak. Bahan ajar cetak seperti buku teks,
lembar kerja peserta didik dan bahan diskusi. Bahan ajar cetak memiliki
kekurangan hanya dapat dibaca saja maksudnya bahan ajar cetak lebih
menampilkan secara visual saja. Bahan ajar elektronik memiliki tampilan yang
lebih menarik dengan tampilan audio, visual, dan audiovisual. Bahan ajar
elektronik dapat dikembangkan sesuai dengan perkembangan abad ke-21 dengan
menggunakan teknologi sehingga diharapkan siswa lebih aktif dalam
pembelajaran serta memiliki kemampuan untuk pemecahan masalah (Hatami et
al., 2017). Cara ini, dapat mendukung proses belajar siswa dan meningkatkan
pemahaman konsep siswa dengan menggunakan bahan ajar  dan model
pembelajaran yang sejalan dengan materi yang diajarkan.

Bahan ajar yang dapat dikembangkan dengan berbantuan teknologi dan
informasi yang berkembang masa ini adalah e-modul. E-modul dapat mendukung
pembelajaran yang disajikan secara digital menggunakan komputer/laptop
maupun smartphone peserta didik. E-modul adalah bahan ajar berbasis elektronik
yang disusun secara sistematik untuk dapat digunakan oleh siswa sebagai bahan
ajar secara mandiri. E-modul merupakan bahan ajar elektronik yang memiliki

keunggulan dibandingkan modul cetak, yaitu audio, video, gambar, animasi dan



kuis yang dapat memberikan umpan balik secara otomatis dan membantu siswa
memecahkan masalah belajar secara mandiri (Cheva & Zainul, 2019).

Selain penggunaan e-modul pemberian tutorial problem solving juga penting
diberikan kepada siswa. Tujuan pemberian tutorial problem solving dalam proses
pembelajaran adalah agar siswa lebih memahami konsep, memahami langkah-
langkah pemecahan masalah serta persoalan fisika yang diberikan. Computer-
based tutorial problem solving berupa penjelasan terkait jawaban dari soal yang
diberikan dengan bantuan komputer. Computer-based tutorial problem solving
berisikan gambar dan video penjelasan. Sehingga dapat membantu siswa dalam
memahami persoalan fisika yang diberikan.

Pengembangan e-modul yang akan dikembangkan disesuaikan dengan model
PBL. Melalui penerapan model PBL pada e-modul diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Pada e-modul yang juga disertai dengan
Computer-Based Tutorial Problem Solving menambah pemahaman siswa terkait
materi yang ada. Penggunaan e-modul ini dapat digunakan guru sebagai bahan
ajar di sekolah sehingga pembelajaran lebih interaktif dan juga dapat digunakan
siswa sebagai bahan ajar yang digunakan secara mandiri (Utami et al., 2024).

Telah dilakukan observasi di 8 SMA yang ada di Provinsi Sumatera Barat
yaitu SMAN 1 Padang, SMAN 1 Lembang Jaya, SMAN 1 Lubuk Alung, SMAN
1 Lembah Gumanti, SMAN 1 Painan, SMAN 1 Tilatang Kamang, SMAN 1 Solok
Selatan dan SMAN 3 Bukittinggi. Sekolah ini memiliki karakteristik yang relevan
dengan tujuan penelitian serta kualitas yang baik. Sehingga dapat memberikan

gambaran tentang proses pembelajaran di sekolah. Sebagai sampel adalah siswa



kelas XI yang mengambil peminatan fisika sebanyak 202 siswa dipilih secara
acak. Hasil observasi antara lain pada pembelajaran fisika, bahan ajar yang
digunakan masih terbatas, guru belum sepenuhnya memberikan tutorial problem
solving, dan rendahnya pemahaman konsep siswa.

Permasalahan pertama yang ditemukan yaitu penggunaan bahan ajar yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan dalam pembelajaran fisika masih terbatasnya menggunakan bahan ajar.
Guru menggunakan buku cetak yang ada di sekolah dalam proses pembelajaran.
Bahan ajar lain yang digunakan yaitu berupa file pdf dan PPT dari guru sebagai
referensi dalam belajar. Hasil pengisian angket kebutuhan siswa pada indikator
penggunaan bahan ajar diperoleh 74% siswa membutuhkan bahan ajar digital
berupa e-modul untuk belajar mandiri. Sebanyak 76% siswa membutuhkan bahan
ajar digital yang dapat diakses melalui smartphone/komputer. Hasil pengisian
angket 8 orang guru, diperoleh 75% guru mendukung pengembangan bahan ajar
pada materi fisika untuk menambah wawasan dan meningkatkan pemahaman
konsep. Maka dari itu dalam pembelajaran fisika membutuhkan bahan ajar digital
berupa e-modul untuk belajar mandiri yang dapat diakses melalui
smartphone/komputer.

Permasalahan selanjutnya, guru masih belum sepenuhnya menerapkan
tutorial problem solving dalam pembelajaran fisika. Hasil pengisian angket
kebutuhan siswa pada indikator pelaksanaan pembelajaran diperoleh 72% guru
memberikan tugas berupa soal konseptual. Sebanyak 75% guru memberikan tugas

berupa soal hitungan yang membutuhkan persamaan fisika dalam



penyelesaiannya. Sebanyak 77% siswa membutuhkan bahan ajar digital berupa e-
modul yang memberikan tutorial problem solving secara langsung untuk
membantu menyelesaikan soal hitungan yang membutuhkan persamaan fisika.
Siswa belum memahami dalam menjawab soal-soal fisika dikarenakan guru hanya
memberikan langkah-langkah di papan tulis. Guru dapat menggunakan model
pembelajaran  seperti  model PBL untuk membantu siswa dalam
menyelesaikannya. Dari hasil pengisian angket guru diperoleh 70% guru telah
mengetahui model PBL. Namun, nyatanya guru belum menerapkan model PBL
dengan sintak yang lengkap. Dengan demikian, guru belum pernah
mengembangkan e-modul model PBL berbatuan Computer-Based Tutorial
Problem Solving.

Permasalahan selanjutnya juga terjadi pada materi fluida. Materi fluida
memberikan penjelasan yang banyak mengenai kejadian di kehidupan sehari-hari
sehingga diperlukan pemahaman yang benar terkait konsep fluida (Anggreani et
al., 2023). Berdasarkan hasil observasi di SMAN 1 Padang terdapat rendahnya
hasil belajar siswa pada materi fluida. Rendahnya hasil belajar ini dikarenakan
masih banyak siswa yang belum memahami konsep materi fluida serta penerapan
fluida dalam kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara guru mengatakan bahwa
fluida merupakan materi yang sulit dipahami oleh siswa. Selain itu dibuktikan
dengan rendahnya hasil belajar siswa pada materi fluida sesuai pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar Fisika pada Materi Fluida

Kelas Rata-rata Nilai PH
XI F-1 75
XI F-2 73
XI F-3 69
XI F-8 65




Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilakukan pengembangan bahan
ajar digital berbasis model PBL yang dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa. Salah satu nya dengan mengembangkan bahan ajar berupa e-modul. E-
modul dikembangkan dengan media PowerPoint (PPT) dan website 2 APK
Builder yang dikombinasikan dengan iSpring Suite 9. E-modul berupa aplikasi
yang dapat diakses melalui android. E-modul model PBL yang dikembangkan
bersifat interaktif tidak membuat siswa bosan dengan tampilan materi yang ada
pada e-modul. Penggunaan Computer-Based Tutorial Problem Solving pada e-
modul berisikan tampilan langkah penyelesaian masalah sebagai evaluasi
pembelajaran. E-modul model PBL berbantuan Computer-Based Tutorial
Problem Solving dapat digunakan siswa sebagai bahan ajar.

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan tersebut, dimana terjadi
kesenjangan antara kenyataan yang sebenarnya dengan keadaan ideal yang
diharapkan dalam mencapai tujuan pendidikan. Sehingga dalam penelitian ini
dilakukan pengembangan e-modul model PBL berbantuan Computer-Based
Tutorial Problem Solving dalam pembelajaran fisika. E-modul ini bertujuan agar
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi fluida. Oleh karena itu, judul
penelitian ini adalah ‘“Pembuatan E-Modul Model Problem Based Learning
Berbantuan Computer-Based Tutorial Problem Solving Untuk Meningkatkan

Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Fluida”.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka identifikasi

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Belum ada penggunaan bahan ajar digital berupa e-modul dalam
pembelajaran fisika.

2. Guru belum sepenuhnya menggunakan model PBL dengan sintak yang
lengkap.

3. Rendahnya pemahaman konsep siswa pada materi fluida.

C. Batasan Masalah
Penelitian ini difokuskan untuk mencari solusi rendahnya pemahaman konsep
siswa. Upaya yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan pembuatan e-modul model Problem Based Learning berbantuan
Computer-Based Tutorial Problem Solving untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa pada materi fluida. Berdasarkan judul penelitian yang dilakukan ada
beberapa batasan yang perlu dilakukan :
1. Bahan ajar yang dikembangkan berupa e-modul yang dibatasi pada materi
fluida.
2. E-modul yang dikembangkan berbasis model PBL berbantuan Computer-

Based Tutorial Problem Solving.

3. Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan Plomp
dibatasi pada tahapan kedua yaitu Development or prototyping phase sampai

uji validitas dan uji praktikalitas.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana tingkat validitas e-modul model PBL berbantuan Computer-
Based Tutorial Problem Solving untuk meningkatkan pemahaman konsep
fisika siswa pada materi fluida?

2. Bagaimana tingkat praktikalitas e-modul model PBL berbantuan Computer-
Based Tutorial Problem Solving untuk meningkatkan pemahaman konsep

fisika siswa pada materi fluida?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

1. Menghasilkan e-modul model PBL berbantuan Computer-Based Tutorial
Problem Solving untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa pada
materi fluida yang valid.

2. Menghasilkan e-modul model PBL berbantuan Computer-Based Tutorial
Problem Solving untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa pada

materi fluida yang praktis.
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F. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain sebagai

berikut :

1. Bagi peneliti menambah pengalaman dan wawasan peneliti dalam
pembelajaran menggunakan e-modul model PBL berbantuan Computer-
Based Tutorial Problem Solving untuk meningkatkan pemahaman konsep
fisika dan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan sarjana pendidikan
fisika di Departemen Fisika FMIPA UNP.

2. Bagi guru, memberikan referensi kepada guru terkait penyusunan e-modul
dan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran berbasis model PBL
berbantuan Computer-Based Tutorial Problem Solving dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa.

3. Bagi siswa, memudahkan dalam meningkatkan pemahaman konsep pada
materi fluida dengan menggunakan bantuan e-modul dengan model PBL
secara mandiri.

4. Bagi peneliti lain, sebagai referensi dan sumber ide untuk melakukan

penelitian lebih lanjut.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil e-modul model PBL berbantuan computer-based tutorial problem
solving untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi fluida
memiliki nilai validitas rata-rata sebesar 0,84 dengan kategori sangat valid.

2. Hasil e-modul model PBL berbantuan computer-based tutorial problem
solving untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi fluida
memiliki nilai praktikalitas rata-rata siswa sebesar 92% dengan kategori
sangat praktis dan nilai praktikalitas rata-rata guru sebesar 96% dengan
kategori sangat praktis.

B. Saran

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian berikutnya disarankan untuk
melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap e-modul yang telah
dikembangkan pada penelitian ini. Hal ini dapat mencakup revisi serta validasi
ulang terhadap e-modul model PBL. Selain itu, diusulkan untuk menguji
praktikalitas kembali serta menguji efektivitas e-modul guna menilai seberapa
praktis dan efektifnya e-modul yng dikembangkan. E-modul yang telah
dikembangkan, harapannya dapat digunakan sebagai opsi bahan ajar pendukung

dalam proses pembelajaran fisika.
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